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RINGKASAN

ANDI SAPUTRO. 23010112120014. 2016. Pengaruh Perbedaan Bobot Badan
Induk terhadap Fertilitas dan Daya Tetas Telur Ayam Kedu Jengger Merah dan
Jengger Hitam (Pembimbing: EDY KURNIANTO dan EDJENG
SUPRIJATNA).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh
perbedaan bobot badan induk terhadap fertilitas dan daya tetas telur ayam Kedu
jengger merah dan jengger hitam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2015 sampai Desember 2015 di kandang Balai Pembibitan dan Budidaya Ternak
Non Ruminasia (BPBTNR) Satker Ayam Maron, JI. Kadar, Desa Sidorejo,
Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung. Analisis data dilaksanakan di
Laboratorium Genetika, Pemuliaan dan Reproduksi, Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro.

Materi yang digunakan adalah 40 ekor betina dan 8 ekor jantan ayam Kedu
jengger merah (AKJM) G, (umur + 1 tahun) dengan 3 kategori bobot badan yaitu
besar (2,029 — 2,632 kg), sedang (1,620 — 2,028 kg) dan kecil (1,521 — 1,621kQ)
dan 10 ekor betina, 2 ekor jantan ayam Kedu jengger hitam (AKJH) Go (umur + 1
tahun) dengan 2 kategori bobot badan sedang(1,847 — 2,163 kg) dan kecil (1,069 —
1,734 kg) yang dikelompokkan per flok dengan perbandingan jantan dengan
betina 1 : 5. Parameter yang diamati meliputi bobot badan induk, fertilitas dan
daya tetas ayam Kedu jengger merah dan jengger hitam. Koleksi telur tetas
dilakukan selama 5 hari. Lima kali penetasan dilakukan dalam penelitian ini
sebagai ulangan. Data pada AKJM dianalisis dengan one way classification dan
dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test, sedangkan pada
AKJH dengan t- test.

Rata-rata fertilitas pada AKJM kategori bobot badan induk besar, sedang
dan kecil masing—masing adalah 80,22%, 89,09% dan 95,71%, sedangkan pada
AKJH kategori bobot badan induk sedang dan kecil masing—masing adalah
92,14% dan 88,88%. Rata-rata daya tetas AKJM kategori bobot badan induk
besar, sedang dan kecil masing—masing adalah 70,39%, 87,14% dan 65,67%,
sedangkan pada AKJH kategori bobot badan induk sedang dan kecil masing—
masing 81,95% dan 60,08%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot badan
induk pada AKJM menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) terhadap fertilitas dan
pada AKJH tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Daya tetas pada AKJM
dan AKJH tidak terdapat perbedaan yang nyata.

Disimpulkan bahwa perbedaan bobot badan induk pada AKJM memberikan
pengaruh yang nyata terhadap fertilitas, tetapi pada AKJH perbedaan bobot badan
tidak memberikan pengaruh yang nyata. Perbedaan bobot badan induk tidak
memberikan pengaruh pada daya tetas baik AKJM maupun AKJH.



KATA PENGANTAR

Ayam Kedu banyak dikembangkan untuk tujuan bibit. Keberhasilan
pembibitan ayam dapat dilihat dari segi fertilitas dan daya tetas telur yang
dihasilkan. Kualitas telur yang baik akan meningkatkan meningkatkan persentase
fertilitas dan daya tetas. Kualitas telur yang baik sangat ditentukan dari indukan,
semakin baik kondisi dan performa produksi dari indukan maka kualitas telur
yang dihasilkan juga akan baik. Bobot badan induk merupakan salah satu
indikator yang dapat digunakan untuk menilai kondisi tersebut.

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat
dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi. Penulis
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Pertanian Universitas Diponegoro beserta staf pengajar dan karyawan, penulis
ucapkan terima kasih atas bantuan, dukungan dan kerjasamanya, serta semua
pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian maupun penulisan
skripsi.

Ucapan terima kasih kepada bapak, ibu, kakak, adik dan keluarga atas
perhatian, dorongan, doa dan kasih sayang sehingga penulis dapat menyelesaikan

penulisan skripsi ini. Terima kasih kepada tim penelitian ayam Kedu (Bagus,



Latifa, Siti dan Ustadha) atas kerjasamanya, pimpinan dan karyawan Satuan Kerja
(SATKER) Unggas Maron, Temanggung atas bantuan, doa dan fasilitasnya yang
telah diberikan, teman—teman kelas A peternakan angkatan 2012 atas bantuan dan
perhatiannya, serta teman-teman tim KKN Desa Karangseneng, Kecamatan
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